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ABSTRAK

Globalisasi dan perkembangan industri keuangan telah mendorong
pertumbuhan pesat sektor keuangan syariah di Asia Tenggara (ASEAN). Namun,
meskipun bank syariah beroperasi dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas,
terdapat variasi signifikan dalam pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) di
antara institusi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CEO
Power, Dewan Komisaris Independen, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan
terhadap pengungkapan ISR, serta mengeksplorasi peran Profitabilitas sebagai
variabel moderasi. Menggunakan Random Effect Model dan analisis data dengan
EViews 12, sampel penelitian mencakup bank syariah di Malaysia, Indonesia, dan
Brunei Darussalam selama periode 2018-2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa CEO Power dan Struktur Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ISR, sedangkan Dewan Komisaris Independen dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif signifikan. Profitabilitas berfungsi sebagai variabel
moderasi, memperkuat hubungan antara Ukuran Perusahaan dan ISR serta
mengurangi dampak Struktur Modal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tata
kelola perusahaan yang baik dan komitmen manajemen sangat penting untuk
meningkatkan pengungkapan ISR, yang merupakan kunci dalam menjaga reputasi
dan transparansi bank syariah di ASEAN.

Kata Kunci: CEO Power, Dewan Komisaris Independen, Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan, Islamic Social Reporting, Profitabilitas, Bank Syariah, ASEAN.
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ABSTRACK

Globalization and the development of the financial industry have driven
rapid growth in the Islamic finance sector in Southeast Asia (ASEAN). However,
despite Islamic banks operating under principles of transparency and
accountability, there are significant variations in Islamic Social Reporting (ISR)
disclosures among these institutions. This study aims to analyze the influence of
CEO Power, Independent Board of Commissioners, Capital Structure, and Firm
Size on ISR disclosure, while also exploring the role of Profitability as a moderating
variable. Utilizing a Random Effect Model and data analysis through EViews 12,
the research sample includes Islamic banks in Malaysia, Indonesia, and Brunei
Darussalam from 2018 to 2023. The results indicate that CEO Power and Capital
Structure do not significantly affect ISR disclosure, where as Independent Board
of Commissioners and Firm Size has a significant positive influence. Profitability
acts as a moderating variable, strengthening the relationship between Firm Size
and ISR while reducing the impact of Capital Structure. This study concludes that
good corporate governance and management commitment are crucial for
enhancing ISR disclosure, which is key to maintaining the reputation and
transparency of Islamic banks in ASEAN.

Keywords: CEO Power, Independent Board of Commissioners, Capital Structure,
Firm Size, Islamic Social Reporting, Profitability, Islamic Banks, ASEAN.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi dan perkembangan industri keuangan yang terus berubah telah
mendorong ekspansi industri keuangan syariah (Rusydiana & Assalafiyah, 2021).
Pertumbuhan industri ini terlihat di kawasan Asia Tenggara (ASEAN, Association
of Southeast Asian Nations) dan Timur Tengah (GCC, Gulf Cooperation Council)
yang menjadi penyumbang besar aset perbankan syariah global (Hanieh, 2020).
Namun, ASEAN dipilih sebagai fokus utama karena kawasan ini dikenal lebih
progresif dalam hal regulasi yang terstruktur, serta fokus pada inklusi keuangan dan
tanggung jawab sosial (Zainal et al., 2021). Berbeda dengan GCC yang lebih
konservatif dan berfokus pada sektor tradisional seperti energi dan infrastruktur,
ASEAN lebih aktif dalam mendorong inovasi produk dan pengembangan keuangan
syariah yang inklusif (Oyewole et al., 2024). Hal ini menjadikan ASEAN sebagai
kawasan yang lebih'dinamis:dalam pengembangan perbankan syariah, serta relevan
untuk dianalisis dalam konteks perkembangan industri keuangan syariah global.

Pertumbuhan_pesat ini menjadikan ASEAN. sebagai ‘pusat penting dalam
keuangan syariah global, dengan bank-bank syariah memainkan peran utama dalam
memajukan industri ini (Rusydiana & Assalafiyah, 2021). Lembaga keuangan
internasional, yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah, mempengaruhi
berbagai aspek operasional dan pelaporan keuangan perbankan mereka
(Darmawan, 2018, hlm.169). Pertumbuhan aset perbankan syariah di kawasan

ASEAN telah menunjukkan tren yang positif (Chowdhury & Haron, 2021a).



Secara global, nilai aset keuangan syariah meningkat 14 persen dari tahun
ke tahun pada 2020, mencapai USD 3,37 triliun, dan diproyeksikan akan mencapai
USD 4,94 triliun pada 2025 (ICD Refinitiv, 2021). Pertumbuhan yang cepat dan
stabil dalam industri keuangan syariah telah menjadikan Asia Tenggara sebagai
pemain utama dalam keuangan syariah global, dengan negara-negara ASEAN
menunjukkan perbedaan dalam tingkat perkembangannya. Malaysia dan Indonesia
menempati posisi terdepan dalam mendirikan bank syariah secara agresif, diikuti
oleh Brunei Darussalam (lgbal et al., 2022).

Dalam laporannya, Islamic Financial Services Board mencantumkan ketiga
negara tersebut sebagai kontributor terbesar aset keuangan syariah secara global
mewakili kawasan ASEAN. Malaysia memiliki total aset perbankan syariah sekitar
USD 170,02 miliar, menjadikannya salah satu pemimpin sektor ini. Indonesia
menyusul dengan aset sekitar USD 45,13 miliar, berperan signifikan sebagai pasar
utama perbankan syariah. Sementara itu, Brunei Darussalam, meskipun lebih kecil,
mencatat total aset sebesar USD 8,27 miliar, memberikan kontribusi penting dalam
sektor ini.(IFSB, 2023). Ketiga negara tersebut menunjukkan peran penting dalam
perkembangan perbankan”syariah "di“Asia Tenggara dan giobal."Malaysia dan
Indonesia merupakan dua negara teratas di ASEAN vyang secara aktif
mempromosikan dan mengembangkan perbankan syariah. Kedua negara ini
memiliki populasi Muslim yang besar, yang telah berkontribusi pada pertumbuhan
sektor ini. Secara khusus, Malaysia memiliki industri perbankan syariah yang sudah
mapan dengan pangsa pasar sebesar 21% dari total pangsa pasar domestik (Yunda

et al., 2024).



Selain itu, kawasan ini menempati peringkat pertama dalam penerbitan
sukuk global, sebuah posisi yang kemungkinan akan semakin kuat seiring dengan
meningkatnya minat investor terhadap investasi yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip seperti praktik etis, serta tanggung jawab sosial dan lingkungan (ICD
Refinitiv, 2021). Dijelaskan dalam Chowdhury dan Haron (2021b), serta Yunda et
al. (2024) bank syariah di negara-negara ASEAN beroperasi berdasarkan prinsip-
prinsip hukum Islam (syariah), yang tidak hanya membentuk tata kelola dan
tanggung jawab sosial mereka, tetapi juga menjadi dasar bagi praktik perbankan
yang etis. Larangan bunga (riba) dan investasi yang mematuhi pedoman Syariah,
serta kontribusi positif terhadap masyarakat melalui pendanaan proyek komunitas
dan kegiatan amal, merupakan inti dari operasional mereka.

Bank syariah di ASEAN mengadopsi Islamic Social Reporting (ISR) untuk
mengekspresikan Kinerja sosial mereka dengan fokus pada transparansi dan
akuntabilitas dalam menerapkan nilai-nilai Islam (Susbiyani et al., 2023a).
Pengungkapan ISR dalam perbankan syariah merupakan elemen krusial dari
tanggung. jawab sosial” perusahaan yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam.
Berdasarkan -prinsip-prinsip syariah™ yang mengkankan “keadilan sosial dan
transparansi, ISR mencakup berbagai kategori, termasuk investasi dan pembiayaan,
tata kelola perusahaan, produk dan layanan, kesejahteraan karyawan, serta dampak
terhadap masyarakat dan lingkungan (Jati et al., 2020). Proses pengembangan ISR
melibatkan kerangka kerja yang memastikan perusahaan melaporkan kinerja sosial

mereka secara konsisten dengan nilai-nilai Islam, termasuk informasi tentang



kegiatan yang memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan serta
perlakuan yang adil terhadap karyawan (Mubarok, 2020).

Pengungkapan ISR adalah upaya untuk mengungkapkan informasi sosial
dari operasi perusahaan yang disajikan secara sukarela oleh perusahaan (Mustofa
et al., 2023). ISR adalah perluasan dari pelaporan sosial yang tidak hanya berupa
keinginan besar dari masyarakat terhadap peran perusahaan dalam ekonomi, tetapi
juga berkaitan dengan perspektif spiritual (Nani, 2019). CSR pertama Kali
diusulkan oleh Haniffa (2002) kemudian dikembangkan secara luas oleh Othman
et al., (2009) di Malaysia. Menurut Haniffa, ada keterbatasan dalam pelaporan
sosial konvensional, sehingga ia mengusulkan kerangka konseptual ISR
berdasarkan ketentuan syariat Islam, yang tidak hanya membantu pengambil
keputusan Muslim, tetapi juga perusahaan yang berlandaskan syariah dalam
memenuhi kewajiban kepada Allah SWT dan manusia (Cahya et al., 2019).

Konsep ISR berusaha untuk memperluas cakupan CSR dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik bisnis dan pengungkapan
informasi.sosial oleh perusahaan (Riduwan & Wahyudi, 2020). Dijelaskan dalam
(Porto & Inovag, 2023) salah satu pendekatan untuk CSR“adalah Prinsip Triple
Bottom Line (TBL), konsep TBL diciptakan oleh™ (Elkington, 1997) yang
menekankan pada tiga dimensi utama yaitu (people, planet, profit) keuangan,
sosial, dan lingkungan (Alhaddi, 2015). Dalam prinsip TBL, profit menekankan
kinerja finansial yang sejalan dengan ISR, di mana keuntungan harus diperoleh
secara halal, menghindari riba dan gharar. Aspek people mencakup tanggung jawab

sosial dengan memastikan semua pemangku kepentingan diperlakukan adil, sesuai



dengan nilai-nilai Islam tentang keadilan. Sementara itu, planet menekankan
tanggung jawab lingkungan, di mana ISR berfokus pada menjaga keberlanjutan dan
meminimalkan dampak lingkungan, sesuai dengan prinsip Islam untuk
melestarikan alam bagi generasi mendatang (Isaksson, 2018).

Untuk memastikan bahwa bisnis mempertimbangkan secara menyeluruh
dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dari operasional mereka sesuai dengan
prinsip Islam, diperlukan pendekatan yang lebih tepat. Mengingat CSR saat ini
belum sepenuhnya mencerminkan informasi sesuai prinsip-prinsip Islam, ISR
muncul sebagai solusi untuk pelaporan tanggung jawab sosial. Indeks ISR menjadi
nilai tambah yang mengintegrasikan hukum syariah ke dalam proses pengungkapan
laporan (Sarea & Salami, 2021).

Akibatnya, Pengungkapan ISR meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam praktik bisnis melalui pelaporan yang jelas dan terbuka mengenai dampak
sosial dan lingkungan dari suatu perusahaan. Misalnya, sebuah bank syariah yang
menerapkan ISR secara rutin melaporkan penggunaan dana zakat untuk program-
program_ . sosial, = seperti ~ pendidikan dan Kesehatan masyarakat. Dengan
mendokumentasikan dan mempublikasikan penggunaan zakat-ini, bank tidak hanya
menunjukkan akuntabilitas kepada nasabah dan pemangku kepentingan, tetapi juga
memberikan bukti nyata tentang kontribusi sosialnya. Ini menciptakan kepercayaan
di kalangan masyarakat dan meningkatkan kredibilitas bank di mata publik (Hamid,
2024, him.85).

Pengungkapan ISR sangat penting karena menunjukkan komitmen bank

syariah untuk melaksanakan aspek sosial dan nilai-nilai Islam dalam beroperasi



(Amyulianthy et al., 2020b). Informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan
dapat diperoleh melalui laporan tahunan atau laporan sosial yang terpisah dari
laporan tahunan tersebut (Wuttichindanon, 2017).

Predikat pengungkapan ISR berdasarkan Indeks ISR dikategorikan menjadi
empat level: Sangat Informatif (81%-100%), di mana perusahaan memberikan
informasi yang komprehensif dan menunjukkan komitmen tinggi terhadap
transparansi dan akuntabilitas; Informatif (66%-80%), yang mencakup perusahaan
dengan tingkat pengungkapan yang baik namun tidak sekomprehensif kategori
sebelumnya; Kurang Informatif (51%-65%), yang menandakan pengungkapan
terbatas dan kurangnya komitmen dalam penerapan prinsip ISR; serta Tidak
Informatif (0%-50%), di mana pengungkapan sangat minim atau tidak ada sama

sekali, menunjukkan rendahnya transparansi (Baharuddin et al., 2023).
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Gambar 1. 1 Perkembangan Islamic Social Reporting di ASEAN
Sumber data: laporan keuangan bank syariah masing-masing negara, diolah
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Gambar 1.1 menampilkan perbedaan pengungkapan ISR yang dilakukan
bank syariah di Negara ASEAN dari tahun 2018 hingga 2023. Dapat dilihat bahwa
belum semua bank syariah di ASEAN mencapai pengungkapan ISR yang sangat
informatif. Pengungkapan ISR pada bank di ASEAN menunjukkan bahwa
Maybank dan CIMB mempertahankan konsistensi skor di sekitar 60%, sementara
RHB, HL, dan UOB mengalami fluktuasi kecil. Beberapa bank seperti BMI dan
AG mencatat pengungkapan tertinggi dengan skor di atas 76%, sedangkan bank
lain seperti MBSB dan ABMB menunjukkan peningkatan bertahap. BIBD dan AAS
mengalami tren kenaikan yang konsisten dalam pengungkapan ISR. Secara
keseluruhan, tingkat pengungkapan ISR bervariasi dengan beberapa bank
menunjukkan peningkatan, sementara yang lain tetap stabil.

Dalam pandangan yang lebih mendalam, terdapat perbedaan yang
signifikan antara seharusnya dan faktanya dalam hal pengungkapan ISR oleh bank-
bank syariah di negara-negara ASEAN. Secara ideal, bank-bank syariah seharusnya
memberikan pengungkapan yang komprehensif terkait dengan aspek-aspek sosial
dan keberlanjutan yang terkait dengan prinsip-prinsip Syariah (Jan et al., 2021).
Namun faktanya, terdapat variasi dalam praktik pengungkapan ini di antara bank-
bank syariah. Variasi hasil pengungkapan ISR antarbank disebabkan oleh
perbedaan komitmen manajemen, ukuran dan sumber daya, serta regulasi dan
kepatuhan lokal (Mubarok, 2020). Faktor lain seperti kesadaran terhadap prinsip-
prinsip Islam, dan tekanan dari pemangku kepentingan juga memengaruhi seberapa

komprehensif dan transparan laporan ISR bank tersebut (Yusuf et al., 2024).



Untuk meningkatkan pengungkapan ISR, bank dapat memperkuat
komitmen manajemen terhadap prinsip-prinsip syariah dan tanggung jawab sosial
(Astuti & Nurkhin, 2019). Pengungkapan ISR memiliki relevansi strategis bagi
perusahaan yang beroperasi di pasar syariah, karena hal ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan publik, tetapi juga memperkuat citra perusahaan
sebagai entitas yang menjalankan prinsip-prinsip syariah dalam praktik bisnisnya.
Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan ISR, baik dari segi kepemimpinan, tata kelola, maupun karakteristik
perusahaan (Haryono, 2022; Meutia et al., 2019).

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan ISR adalah CEO
Power (Gunardi et al., 2022). Kekuasaan CEO, yang direfleksikan melalui durasi
masa jabatannya, menjadi penting karena CEO dengan otoritas yang kuat biasanya
memiliki pengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan,
termasuk kebijakan terkait pengungkapan informasi. CEO yang menjabat dalam
waktu singkat cenderung mengungkapkan tanggung jawab sosial yang lebih luas
karena mereka memandang tanggung jawah. sosial perusahaan sebagai kegiatan
yang memberikan nilai‘tambah.

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Duais et al. (2021), Harper dan Sun
(2019), serta Rashid et al. (2020) menunjukkan bahwa CEO dengan masa jabatan
lebih pendek cenderung mendorong pengungkapan ISR untuk meningkatkan
reputasi perusahaan dengan cepat. Sebaliknya, CEO dengan masa jabatan lebih
lama dan kekuasaan besar lebih fokus pada kinerja keuangan jangka panjang, yang

dapat mengurangi perhatian terhadap ISR, sehingga kekuasaan CEO berdampak



negatif terhadap pengungkapan ISR. Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni et al. (2020) dan Martinez & Alvarez (2019) menemukan adanya
pengaruh positif antara CEO Power terhadap pengungkapan ISR. Namun,
penelitian yang membahas hubungan antara CEO Power dan Pengungkapan ISR
masih terbatas, sehingga peneliti akan mengeksplorasi keterkaitan antara CEO
Power dan ISR.

Selain CEO Power, keberadaan Dewan Komisaris Independen juga
merupakan elemen penting dalam tata kelola perusahaan. Dewan komisaris
independen berperan sebagai pengawas yang tidak terikat dengan manajemen,
sehingga diharapkan mampu menjaga keseimbangan antara kepentingan
manajemen dan kepentingan pemegang saham serta publik. Dewan komisaris
independen yang efektif dapat meningkatkan kualitas pengungkapan ISR dengan
mendorong transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Ditemukan hasil dari
penelitian Ifada et al. (2021), Susbiyani et al. (2023), Thottoli (2023) serta Wardani
dan Sari (2019) menemukan bahwa dewan komisaris independen memiliki
pengaruh pasitif yang bervariasi dalam pengungkapan ISR. Namun hasil penelitian
yang dilakukan oleh’ Nofitasari dan™Endraswati (2019), serta Santoso (2019)
menemukan dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap ISR.

Struktur modal perusahaan merupakan faktor penting dalam penelitian ini,
karena perusahaan dengan struktur modal yang sehat memiliki stabilitas keuangan
yang lebih baik. Menurut Wardani dan Sari (2019), pemangku kepentingan
cenderung berinvestasi pada perusahaan yang stabil secara finansial, sehingga

manajemen harus mengurangi biaya, termasuk untuk pengungkapan sosial dan
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lingkungan, guna meningkatkan kinerja keuangan. Rasio DER digunakan untuk
menilai sejauh mana perusahaan mendanai asetnya dengan utang, Yaitu
perbandingan antara total beban utang dan total nilai aset. Penelitian yang dilakukan
oleh Diansari et al. (2022), Jati et al. (2020), serta Riyanti (2021) menemukan hasil
bahwa Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap pengungkapan ISR. Namun
Afendi dan Rasyidin (2023), serta Khan dan Muttakin (2022) menemukan hasil
Struktur Modal berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR.

Di sisi lain, ukuran perusahaan (firm size) sering kali berkorelasi dengan
luasnya pengungkapan informasi. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki
sumber daya yang lebih banyak untuk mengelola dan mengungkapkan informasi
ISR. Ukuran perusahaan merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat
pengungkapan ISR, di mana perusahaan besar, seperti bank syariah dengan basis
aset yang lebih tinggi, cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan informasi,
termasuk ISR (Fachrurrozie et al., 2021). Penelitian Hussain et al. (2021), serta
Mukhibad dan Fitri (2020) menemukan hasil bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh Positif terhadap pengungkapan ISR. Namun, Cahya et al., (2017)
Ukuran‘perusahaan memiliki pengaruh negatif-dan signifikan-terhadap ISR.

Namun, dampak dari faktor-faktor tersebut terhadap pengungkapan ISR
mungkin tidak selalu langsung dan dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
tinggi biasanya lebih mampu melakukan pengungkapan ISR karena memiliki
kapasitas finansial yang lebih besar (Nekhili et al., 2017). Oleh karena itu,

profitabilitas dapat berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau
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melemahkan pengaruh Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan terhadap
pengungkapan ISR.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, sejumlah besar penelitian
tentang Islamic Social Reporting (ISR) telah dilakukan sebelumnya, namun hasil
penelitian mengenai pengaruh CEO Power, Dewan Komisaris Independen, Struktur
Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan ISR masih beragam.
Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif, sementara yang lain tidak
menemukan hubungan signifikan, menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu
diisi. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan ISR untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan syariah. Dalam konteks persaingan global dan tuntutan
akan tanggung jawab sosial yang lebih besar, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis dan teoritis untuk memperkuat praktik pelaporan
sosial dalam industri perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh CEO Power, Dewan Komisaris Independen, Struktur Modal dan Ukuran
Perusahaan terhadap pengungkapan ISR, serta peran Profitabilitas sebagai variabel
moderast; sehingga diharapkan dapat” memperkaya literatur tentang ISR dan
memberikan panduan bagi kebijakan perusahaan dalam meningkatkan kualitas
pengungkapan sosial mereka. Dengan demikian, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh CEO Power, Dewan Komisaris Independen, Struktur Modal dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Dengan

Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka perumusan

masalah agar tercapai tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Apakah CEO Power berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada Bank Syariah di ASEAN?

Apakah Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Syariah di ASEAN?

Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada Bank Syariah di ASEAN?

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada Bank Syariah di ASEAN?

Apakah Profitabilitas sebagai variabel moderasi mempengaruhi Struktur Modal
terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Syariah di
ASEAN?

Apakah Profitabilitas sebagai variabel moderasi mempengaruhi Ukuran
Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank

Syariah dirASEAN?

. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh CEO Power terhadap

Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Syariah di ASEAN.
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2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Dewan Komisaris Independen
terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Syariah di
ASEAN.

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Struktur Modal terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Syariah di ASEAN.

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank Syariah di ASEAN.

5. Untuk menganalisis dan menjelaskan apakah variabel Profitabilitas memoderasi
hubungan Struktur Modal terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) pada Bank Syariah di ASEAN.

6. Untuk menganalisis dan menjelaskan apakah variabel Profitabilitas memoderasi
hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting

(ISR) pada Bank Syariah di ASEAN.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mengungkap hubungan antara CEO Power, Dewan Komisaris
Independen, “Struktur ‘Modal dan “Ukuran' Perusahaan terhadap Pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) bank syariah di ASEAN dengan Profitabilitas
sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
bagi berbagai pihak sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan memberikan kontribusi penting bagi

pengembangan teori dalam bidang Pengungkapan ISR. Temuan yang diperoleh
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dapat digunakan sebagai dasar untuk membangun disiplin penelitian baru dan
memperkaya literatur yang ada, sehingga dapat menambah wawasan serta
pengetahuan bagi akademisi dan peneliti di bidang ini. Selain itu, penelitian ini
memberikan informasi berharga yang dapat dijadikan acuan dalam studi-studi
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Akademik

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi penting dalam literatur
akademik sehingga dapat digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membantu mengarahkan studi lebih
lanjut yang berfokus pada pengungkapan ISR dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.
b. Bank Syariah di ASEAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bank syariah di kawasan
ASEAN untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan ISR. Dengan memahami_hubungan antara_CEO_Power, Dewan
Komisaris Independen, ‘Struktur™ Modal" 'dan” Ukuran “Perusahaan terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), bank syariah dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas sosial mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepercayaan publik dan investor.
c. Penelitian Selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan

menyediakan referensi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan penelitian lanjutan
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mengenai Pengungkapan ISR. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memicu studi-
studi baru yang lebih mendalam dan komprehensif, sehingga dapat terus
mengembangkan pengetahuan di bidang ini dan memberikan solusi praktis bagi

dunia perbankan syariah.

E. Sistematika Penulisan

Dalam merinci uraian penelitian, penulis merancang sistematika penulisan
yang melibatkan beberapa bab.

Bab pertama membahas pendahuluan yang melibatkan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penyajian.

Bab kedua membahas telaah pustaka, eksposisi kerangka teoretis, dan
pembentukan hipotesis. Bab ini mengeksplorasi teori yang mendasari hubungan
antar variabel, menghubungkannya dengan penelitian terdahulu yang relevan, serta
membentuk hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjadi dasar penelitian.

Bab ketiga menjelaskan pendekatan penglitian, jenis.penelitian, populasi
yang diteliti, teknik pemilthan sampel, dan metode analisis data. Pemilihan teknik
sampel bertujuan meminimalkan bias dan memastikan representativitas sampel
terhadap populasi. Alat analisis yang digunakan juga dijelaskan untuk menilai
sejauh mana model mencerminkan data yang dikumpulkan.

Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan analisisnya. Bab ini

melibatkan presentasi data, penafsiran hasil, dan kaitannya dengan teori yang
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digunakan, sambil menjelaskan implikasi praktis dalam konteks pengungkapan
Islamic Social Reporting.
Bab kelima adalah penutup yang mencakup kesimpulan, implikasi, evaluasi

keterbatasan studi, dan rekomendasi untuk penelitian berikutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji secara empiris
pengaruh pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syariah di tiga
negara ASEAN, vyaitu Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam, yang
merupakan kontributor utama aset perbankan syariah selama periode 2018-2023.
Variabel-variabel yang dianalisis meliputi CEO Power, Dewan Komisaris
Independen, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan, dengan Profitabilitas sebagai
variabel moderasi dengan menggunakan bantuan software Eviews-12. Pada bagian
akhir, penelitian ini menyajikan ringkasan hasil analisis dan pembahasan, yang juga
memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa CEO Power
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR). Meskipun koefisien menunjukkan arah negatif, hubungan ini tidak
signifikan secara statistik dengan probabilitas yang lebih besar dari 0.05. Artinya,
kekuasaan CEO yang diukur melalui masa jabatan (tenure) tidak secara konsisten
memengaruhi pengungkapan ISR. Penelitian ini sejalan dengan beberapa studi
sebelumnya yang menyatakan bahwa kekuasaan CEO seringkali tidak secara
langsung berhubungan dengan aktivitas sosial perusahaan, dan lebih fokus pada

kepentingan operasional dan ekonomi.
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Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) di negara-negara ASEAN. Ini
menunjukkan bahwa peran pengawasan dan pengambilan keputusan independen
oleh dewan mampu mendorong transparansi dan keterbukaan dalam pengungkapan
ISR. Dewan Komisaris Independen bertindak sebagai mekanisme pengawasan
yang penting dalam memastikan tanggung jawab sosial perusahaan, sejalan dengan
teori keagenan yang menggarisbawahi pentingnya peran mereka dalam mengurangi
asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham.

Selanjutnya, Struktur Modal menunjukkan pengaruh positif terhadap
pengungkapan ISR, meskipun hasilnya tidak signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa struktur modal bukanlah faktor penentu utama dalam
pengungkapan ISR, dan ada faktor-faktor lain yang lebih mempengaruhi, seperti
tekanan dari pemangku kepentingan atau budaya perusahaan. Sementara itu,
Ukuran Perusahaan menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
pengungkapan ISR, mendukung hipotesis bahwa perusahaan besar cenderung
memiliki.kapasitas lebih besar untuk melaporkan Kegiatan sosial mereka secara
lebih komprehensif.

Profitabilitas ditemukan memoderasi hubungan antara Struktur Modal dan
pengungkapan ISR, dengan pengaruh yang signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung memiliki
pengungkapan ISR yang lebih rendah seiring dengan berkurangnya ketergantungan
pada utang. Di sisi lain, profitabilitas juga memperkuat hubungan antara Ukuran

Perusahaan dan pengungkapan ISR, menunjukkan bahwa perusahaan besar yang
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menguntungkan cenderung lebih proaktif dalam pengungkapan ISR untuk
memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Penelitian ini  memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
pengungkapan ISR dan memberikan rekomendasi agar perusahaan dengan tata
kelola yang baik terus memperhatikan tanggung jawab sosial mereka, meskipun

mereka memiliki profitabilitas yang tinggi atau struktur modal yang konservatif.

B. Implikasi

Setelah melakukan pengujian data dan analisis mendalam, penelitian ini
menunjukkan beberapa implikasi penting baik secara keilmuan maupun praktis
mengenai pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dan faktor-faktor yang
memengaruhinya. Dari segi keilmuan, temuan ini membuka peluang untuk
penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara faktor-faktor seperti CEO Power
dan Dewan Komisaris Independen dengan pengungkapan ISR, serta berkontribusi
pada pengembangan teori mengenai ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
pengungkapan 1SR.

Secara~ praktis,” hasil penelitian ‘menyoroti’ pentingnya “keseimbangan
kekuasaan dalam ~manajemen perusahaan, mendorong perusahaan untuk
memperkuat peran Dewan Komisaris Independen guna meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas. Bagi investor, informasi tentang tata kelola perusahaan yang baik
menjadi penting dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, bagi regulator,
penelitian ini menekankan perlunya insentif dan kebijakan yang mendorong

perusahaan untuk lebih aktif dalam pengungkapan ISR. Secara keseluruhan,
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penelitian ini menegaskan pentingnya tata kelola yang baik dan dukungan dari
regulator dalam meningkatkan pengungkapan ISR di sektor perbankan syariah di

ASEAN.

C. Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian tesis ini memiliki keterbatasan dan
jauh dari kata sempurna. Untuk itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
memperbaiki penelitian ini, sehingga menjadi riset yang lebih baik lagi. Di antara
keterbatasan pada penelitian ini adalah:
1. Fokus pada Tiga Negara

Penelitian ini hanya mencakup bank syariah di tiga negara ASEAN, yaitu
Malaysia, Indonesia, dan Brunei Darussalam, yang merupakan penyumbang aset
perbankan syariah tertinggi. Hal ini dapat membatasi generalisasi hasil penelitian
karena tidak mencakup variasi dan konteks yang lebih luas dari negara-negara
ASEAN lainnya.
2. Variabel Profitabilitas sebagal Moderasi

Keterbatasan ‘lainnya adalah “kurangnya  penelitian—yang “menggunakan
variabel profitabilitas sebagai variabel moderasi terhadap pengungkapan ISR.
Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki peran penting,
masih terdapat peluang untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana

profitabilitas berinteraksi dengan variabel lain dalam konteks yang berbeda.
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3. Uji Regresi Data Panel Sederhana

Penelitian ini menggunakan uji regresi data panel sederhana, yang mungkin
tidak sepenuhnya mencerminkan kompleksitas hubungan antar variabel. Penelitian
ini hanya menguji efek moderasi terhadap dua variabel, yaitu struktur modal dan
ukuran perusahaan, sehingga keterbatasan dalam pemilihan variabel dapat

mempengaruhi hasil yang diperoleh.

D. Saran
Beberapa saran yang dapat menjadi perbaikan untuk penelitian selanjutnya,
diantaranya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan populasi yang lebih luas tidak
hanya terfokus pada 3 negara ASEAN. Penambahan populasi dari seluruh negara
Asia Tenggara (ASEAN) dan Timur Tengah (GCC).

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel keuangan dan non-
keuangan yang berbeda dari penelitian.

3. Penelitian selanjutnya disraankan -untuk menggunakan_metode VECM atau
ARDL. Untuk bisa melihat pengaruh ‘jangka pendek—dan panjang. Juga

diharapkan menggunkan alat analisis GMM untuk hasil yang lebih baik.
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